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“PERIHAL KEBERAGAMAN” SAMBUTAN AGUNG TOBING
Pertama kali saya ucapkan selamat kepada saudara M Dwi Marianto, yang berinisiatif dan mengupayakan terjemahan naskah bukunya berjudul ART & LIFE FORCE IN A 
QUANTUM PERSPECTIVE – yang diterbitkan pada awal 2017 
dalam versi English dan Bahasa Indonesia – ke dalam bahasa 
Mandarin Klasik. Kini buku yang sama dipublikasi dalam dua 
edisi: Edisi Bahasa Indonesia dan Edisi Mandarin. Keduanya 
telah diterbitkan sebagai ebook dan tersedia di Google Play 
Books. Target audience buku edisi ini adalah para pembaca 
yang berbahasa Indonesia dan/atau Mandarin di dalam negeri, 
dan para pembaca atau peminat buku berbahasa Mandarin di 
mana pun berada.
Kelompok ethnis Tionghoa adalah salah satu dari sejumlah 
besar kelompok suku, golongan, dan komunitas yang telah 
menjadi bagian integral bangsa Indonesia secara keseluruhan di 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Para leluhur warga-negara 
Indonesia keturunan Tionghoa berasal dari beberapa daerah 
dan suku di Daratan China; yang telah berdatangan ke 
beberapa daerah di Nusantara - mulai dari satu rombongan 
kecil pendeta Buddhis, kelompok kecil, sampai ke komunitas 
besar - sejak abad ke-7, berlanjut di abad ke-13, abad ke-15, dan 
awal abad ke-20. 
Perihal Keberagaman
“Kita ini seperti pulau-pulau di tengah samudra, nampak terpisah pada 
permukaan namun sesungguhnya saling terhubung di kedalaman. 
Ada beberapa tingkat eksistensi kehidupan melalui mana kita tidak 
cuma berkomunikasi satu sama lain, melainkan juga sebagai bagian dari 
diri kita masing-masing.” 
(William James)
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Berkait dengan bahasa Mandarin, perlu diketahui bersama  bahwa 
di tingkat global terdapat lebih dari 1,5 milyar orang berbahasa 
Mandarin, apakah orang Tionghoa / Chinese, baik yang tinggal 
di Negara Republik Rakyat China, Republik Taiwan, maupun 
yang tersebar di berbagai negara sebagai masyarakat diaspora 
Chinese. Senyampang dengan ini, ketertarikan masyarakat 
akan bahasa Mandarin di Indonesia dewasa ini mengalami 
peningkatan. Program Studi Bahasa Mandarin di perguruan 
tinggi negeri dan swasta bermunculan. Sekolah-sekolah nasional 
dari Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, dan Sekolah Menengah Atas yang mengajarkan tiga 
bahasa dalam kurikulumnya: Bahasa Indonesia, Mandarin, dan 
English, telah berdiri di beberapa kota besar di Indonesia. Para 
peminat atau pembelajar bahasa Mandarin bukan saja mereka 
yang berasal dari komunitas ethnis Tionghoa, tetapi juga berasal 
dari kelompok-kelompok ethnis lain, yang tertarik memelajari 
Mandarin sebagai salah satu bahasa internasional, atau karena 
memiliki interest kultural tertentu.
Buku ini terdiri dari 12 bab, dengan sejumlah topik, dimulai 
dengan pembahasan mengenai: ‘Apa Itu Seni’ di Bab I; 
“Memahami Seni dalam Cakrawala Quantum” di Bab 2; 
‘pentingnya pengamatan langsung dalam memahami seni’ yang 
dibicarakan dalam Bab 3; ‘bagaimana bagaimana ‘mendeskripsi, 
menganalisis, menafsirkan dan menilai seni’ dalam Bab 4, 5, 6, 
7; ‘relasi penting antara seni dan metafor’ di Bab 8;  ‘kritik seni 
yang dirangkai untuk mengetahui adakah “daya hidup” atau 
tidak dalam suatu karya seni’ dibicarakan di Bab 9; ‘rasa, apa 
itu rasa, bagaimana rasa diaplikasikan dalam seni’ dibicarakan 
di Bab 11; ‘EcoArt, sebagai salah satu genre Seni, dalam mana 
kesadaran akan pentingnya kesinambungan ekosistem menjadi 
salah satu komponen penting dalam estetikanya dituliskan 
dalam Bab 12. 
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Bab 10 yang membicarakan tentang ‘daya hidup keberagaman’, 
sengaja tidak saya masukkan dalam paragraf diatas yang 
merinci isi buku, sebab bagi saya isyu Keberagaman 
(Diversity) adalah salah satu isyu yang penting di Indonesia. 
Di dunia seni keberagaman media, elemen dan komponen, cara 
berfikir, teknik, dan keberagaman bahasa ungkap penuangan 
ide adalah syarat utama dan ruang jelajah untuk menghadirkan 
kreativitas. Hutan alami hanya bisa hidup dan lestari apabila ada 
keragaman spesias, sehingga keberlangsungan rantai makan 
dapat terus bergulir. Demikian pula, kehidupan sosio-kultural 
kemasyarakatan hanya dapat berlangsung baik dan langgeng 
apabila ada keberagaman sosio-kultural. 
Upaya menggarisbawahi dan menyosialisasikan pentingnya 
keberagaman sebagai syarat utama bagi keberlangsungan alam, 
dan bagi kehidupan kemasyarakatan, yang dalam konteks 
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dinyatakan dengan 
motto “Bhinneka Tunggal Ika”, perlu dukungan berbagai pihak. 
Saya menyambut baik dan mengapresiasi penerbitan buku Seni 
& Daya Hidup dalam Perspektif  Quantum dalam edisi 
Bahasa Indonesia – Mandarin, untuk terus mendinamisasi dan 
menyuburkan interaksi dan sinergi antar suku, ras, agana, dan 
kelompok ethnis demi kesejahteraan bersama di Indonesia dan 
dunia.
Salam Bhinneka Tunggal Ika,
Agung Tobing 
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Saya suka mengamati alam bebas, melihat-lihat hutan dan memikirkan secara serius masa depan pepohonan.  Maka, saya mendambakan agar suatu saat bisa memiliki tanah 
luas untuk ditanami  pohon-pohon besar yang dapat membuat 
ligkungan kita rindang  dan segar. Pohon-pohon berfungsi 
menarik air dari tanah”. 
Ini lah pikiran Dwi. Nama lengkapnya Martinus Dwi Marianto 
PhD: guru besar, seniman, dan intelektual yang memiliki 
kepedulian yang mendalam dan ‘terlibat’ begitu dekat dengan 
kehidupan. Ini merupakan contoh betapa dalam  komitmen-
--kepedulian--- sosialnya. Dia merasa dirinya memanggul 
kewajiban untuk  turut ---bukan leha-leha melihat  hidup dari 
‘menara gading’ yang jauh--- memelihara agar lingkungan kita 
tetap lestari: warna hijau tetap hijau, kesegaran  tetap memancar 
dari kehijauan itu dan kita menghirup kesegaran untuk membuat 
tubuh dan jiwa kita segar. 
Alam sehat. Manusia sehat. Alam dan manusia saling 
membubtuhkan. Idealnya,  alam dan manusia saling ‘memelihara’. 
Intelektual yang peduli selalu merasa siap untuk terlibat, siap 
turun ke lapangan dan bekerja keras, sekeras petani bekerja 
untuk memelihara apa yang wajib dipelihara, membikin lestari 
apa yang harus dilestarikan. Selain itu, ketika kita membutuhkan 
air bersih, maka air bersih itu akan  tersedia secara melimpah-
limpah, karena dari akar-akar besar pepohonan  itu  mengalir 
air segar: dia mengalir dari  sumbernya di alam bebas. 
Sumber ini juga wajib dilestarikan.
Intelektual yang Peduli dan Terlibat
Catatan Mohamad Sobary
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Di tengah kehancurkan lingkungan yang begitu parah,   lahirnya 
pemikiran untuk menjaga  pepohonan tetap tumbuh,  dan 
kesegaran tetap memancarkan dirinya buat menopang kehidupan  
umat manusia, rasanya kita menemukan sebuah jalan keluar yang 
sejak lama kita cari-cari. Suara Dwi Marianto terasa  seperti sabda 
langit  yang telah menurunkan dewa Wisnu ke bumi. Dwi Marianto 
pun  punya ‘sabda’ sendiri. Dalam salah satu karya seninya, yaitu 
sketsa, dia bertutur: ‘Kalau kau tak dapat  melakukan hal-hal besar,  
buatlah hal-hal kecil dalam suatu cara  yang agung’. 
Tak  ada penjelasan mengenai apa maksud kata  yang ‘agung’ itu. 
Tapi kita menangkap dari konteks kalimat di atas, tampaknya  
hal-hal kecil yang ‘agung’ itu karya biasa yang lahir dari ketulusan 
jiwa, yang apa adanya, dan tak dibuat-buat. Dengan begitu apa 
yang ‘agung’ biarpun kecil dan terlalu biasa, bakal menyentuh 
hati. Komunikasi dari hati ke hati bisa membuat sebuah karya 
kecil menjadi bermakna. 
Dwi Marianto itu ‘guru’---lebih tepat maha guru---yang 
ucapannya punya makna filosofis, arftistik dan dalam. Kita bisa 
menjadikannya pelajaran. Perjalanan hidupnya  sendiri mungkin 
cukup mencerminkan apa yang dikatakannya. Selesai 
menempuh program S1 di ISI Yogyakarta, di bidang  Seni 
Grafis, Seni Murni,   dia memperoleh MFA di bidang Fine Art 
di Rhode Island School of Design, USA. Kemudian 
memperoleh PhD  di bidang Creative Arts, di Universitas 
Wolonggong, Australia. Pernah ‘mampir’ sebentar di 
Monash, Australia, untuk mengambil Graduate Diploma di 
bidang  visual Art. Pindah dari Monash ke Wolonggong 
karena dia merasa yang dipelajari di Wolonggong lebih 
sesuai dengan panggilan hatinya sebagai seniman yang giat  
membuat sketsa.
Kemudian kembali ke ISI Yogyakarta, mengajar EcoArt. Isinya  
tawaran  konsep estetik yang melibatkan kesadaran mengenai  
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kesinambungan ekosistem. Kita tak heran bila ---seperti disebut 
di atas---dia mendambakan  suatu saat memiliki tanah luas 
untuk ditanami pohon-pohon. Dia juga menaruh perhatian 
pada pohon-pohon sebelum berteori bahwa pohon itu menarik 
air dari tanah. Perhatiannya pada pohon-pohon tampak besar. 
Usahanya mematangkan diri sejak S1 hingga S3 
menggambarkan bahwa dia  memiliki cita-cita yang  sejalan 
dengan  keahliannya. Atau, bisa saja dibalik: dia memiliki  
keahlian yang disesuaikan  dengan cita-citanya. 
Ini cita-cita orang ahli yang dekat dengan kenyataan hidup 
sehari-hari. Dari situ tampak bahwa dia orang  tekun 
dan mencoba menjelajah bidang-bidang keilmuan yang 
berbeda untuk merangkumnya menjadi himpunan disiplin 
ilmu yang saling menunjang. Dia punya wawasan jelas  
dalam pengembangan karir akademiknya. Bidang studi 
yang ditekuninya sejak S1 hingga S3 hampir tak 
berhubungan satu dengan lainnya.  Juga ketika menulis buku. 
Dia menulis  ‘Art and life Force’ in a quantum perspective. 
Kali ini ada hubungan sedikit dengan mata kuliah yang 
diasuhnya, EcoArt.
Dia menulis, dan mengajarkan apa yang ditulisnya. Atau, bisa 
saja dirumuskan dengan cara lain:  dia lama mengajarkan suatu 
disiplin ilmu,  kemudian menulis buku yang berhubungan 
dengan apa yang dihayatinya secara  sistematik dan mendalam. 
Buku ini ditulis pula dalam bahasa Indonesia dan Bahasa 
Mandarin. Target pembacanya bisa begitu luas. Buku ini 
memang dimaksudkan untuk menjadi bacaan mahasiswa dan 
masyarakat umum. Pembaca buku ini disuguhi pemikiran 
mengenai dualitas quantum. Bahasa harian kita menyebutnya 
hidup serba dua.  
Ada siang ada malam, ada tidur ada bangun, ada laki-laki ada 
perempuan. Tapi di buku ini kita bicara materi dan yang bukan
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materi: dua potensi yang berubah setiap saat. Dalam perubahan 
itu keduanya  saling melengkapi  menuju proses 
membentuk dirinya. 
Dengan kata lain buku ini bicara mengenai dua esensi yang sama  
bekerja saling melengkapi menuju  proses untuk ‘menjadi’. 
Ini disebut ‘pandangan kuantum’. Dunia seni pun dilihat 
dalam ‘quantum view’, dengan cara pandang serba dua tadi. 
Kemudian disambung dengan wawasan mengenai observasi 
yang begitu penting dan menentukan. Observasi membuat 
sebuah fenomena menjadi ada. Sebuah lukisan, yang sudah 
mewujud itu, seolah baru ada sesudah diamati.
Tiap fenomenon---apa pun wujud dan esensinya---baru ada 
sesudah diobservasi atau diamati. Pengamatlah yang 
‘menemukan’  benda yang sebenarnya sudah ada itu. Benda 
yang sudah ada---seolah baru ada ketika kita mengamatinya 
dan pengamat  memberinya kategori ‘in’ dan ‘itu’ atau masuk 
aliran ‘begini’ atau ‘begitu’. Sebuah pengamatan mendalam, 
cermat, dan teliti  akan membuat suatu karya  menjadi jauh 
lebih kompleks, sekaligus menjadi lebih ‘absurd’. Dan 
kemudian kita tahu, realitas itu---benda seni tadi---memiliki 
makna yang jauh melebihi batas-batas makna yang sudah 
‘dibawa’ sebelumnya. Kemudian kita bicara bahwa seni dan 
metaphor itu dekat. Dari sini kemudian menyusullah 
penggunaan  metafor atau ungkapan metaforik.  
Dalam metaphor dua benda atau lebih dijadikan satu, dirakit, 
atau dikombinasikan untuk mengiaskan permasalahan baru 
pula. Seni tanpa metaphor bukan seni. Inti seni adalah 
metaphor itu. Lalu soal rasa. Seni dekat dengan rasa. Rasa 
hakikat sesuatu, esensi segala  sesuatu. Seni bisa disebut ilmu 
rasa.  Melalui penyangatan seni menjadi hakekat sesuatu tadi. 
Penyangatan dilakukan di dalam rasa. 
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Semua bidang seni menemui penyangatan ini. Seni yang sukar 
dipahami bisa dirasakan. Dalam seni, rasa menempati 
kedudukan istimewa. Kemudian, yang terakhir,  mengenai 
EcoArt yang sudah dibahas di atas. EcoArt menyadarkan kita  
untuk turut menjaga ekosistem supaya tetap lestari. EcoArt bisa 
menjadi sebuah kuliah akademik yang baik kalau kuliah 
dilanjutkan menjadi suatu gerakan yang sifatnya partisipatif 
untuk mengubah gagasan menjadi wujud tindakan.
M. Dwi Marianto PhD, dosen, seniman, intelektual yang tepat
merumuskan pemikiran ini dan mengajarkan apa yang disebut
EcoArt tadi karena bawaan lahiriahnya. Dia bukan pendongeng
yang hanya berkisah mengenai lingkungan atau pemikiran
estetik mengenai cara memelihara lingkungan. Dia orang yang
peduli dan siap bekerja di lapangan. Dwi Marianto mungkin
memang orangnya untuk disebut Intelektual yang Peduli dan
Terlibat.




Ada hubungan timbal-balik antara Seni dan Daya Hidup (daya tumbuh / daya gerak / daya levitasional). Ekspresi wajah dan gerak tubuh seorang penari yang sedang 
in action, sebagai contoh, berubah, ketika ia  menyatu 
dengan tarinya. Auranya memancar. Mind, body, dan spirit dia 
teranyam erat, memusat sebagai titik api, menghasilkan 
levitational force – kekuatan yang berkebalikan dari gravitational 
force. 
Hal yang sama terjadi juga di medan seni lainnya ketika 
sang pelaku mampu ‘bergerak, berfikir, dan merespons’ ruang 
imaginer antara yang material dan immaterial,  antara yang maya 
dan nyata secara bolak-balik. Seusai menyatakan yang tadinya 
maya, atau sebaliknya, ia memperoleh kelegaan, rasa damai, 
dan energi baru untuk terus berproses.
Berkait dengan dualitas itu, realita  alam menurut 
Viktor Schauberger senantiasa kelindan, atau segala 
sesuatu itu terhubung dan saling memengaruhi, dimana 
graviational force dan levitational force (life force) 
berkoeksistensi. Orang dapat menerangkan “Bagaimana 
sebuah apel jatuh dari pohon apel” dengan Teori Gravitasi 
Issac Newton; atau, sebaliknya orang dapat bertanya “Bagaimana 
mungkin sebuah apel bisa sampai ke pucuk ranting pohon 
apel?” dengan menggunakan Teori Levitasi Viktor Schauberger. 
Itulah dua dari sejumlah topik yang termuat dalam Buku Art 
& Levitational Force. Ini adalah edisi baru dari buku Art & 
Levitation:  Seni Dalam Cakrawala Quantum terbitan Penerbit 
Pohon Cahaya, tahun 2015. Isi, judul dan perwajahan buku itu 
direvisi; dilengkapi dengan foto-foto dan informasi yang lebih 
aktual, dan diterbitkan dalam dua bahasa: English dan bahasa Indo-
Pengantar
nesia. Judulnya: ART AND LIFE FORE In Quantum Perspective  
Juga untuk perwajahan buku saya mengekspose warna jingga / 
orange, sebagai warna yang banyak menginspirasi tentang hal-
hal yang berkaitan dengan harapan, antusiasme, dan tentu 
saja Daya Hidup. Secara khusus saya sering terinspirasi oleh 
warna-warna kunyit / turmeric, daging buah jeruk, dan warna 
orange mata burung hantu. Turmeric / curcuma longa, yang 
sering dipakai sebagai bumbu masak dan juga sebagai bahan 
utama untuk membuat jamu; jeruk mengandung vitamin C, 
yang menyehatkan; dan burung-hantu (owl), burung yang 
sangat cerdas, dan dipakai sebagai tanda keberuntungan oleh 
berbagai masyarakat di banyak kultur dan negara. 
Buku ini adalah realisasi passion saya untuk terus mengekspose 
relasi bolak-balik antara Art (Seni) & Levitational Force (Daya 
Hidup). Seseorang yang menghayati dan memraktikkan seni 
dengan passion dan kehadiran diri yang penuh dalam laku 
seninya, akan mengalami entusiasme dan gairah yang membuat 
hidupnya lebih hidup. Oleh karenanya buku ini mulai 
dengan satu pertanyaan mendasar  “Apakah Seni Itu?” di Bab 
Satu; menyoroti fenomena seni, guna menyatakan bahwa 
intensi, pijakan estetik, dan ungkapan seni itu beranekaragam; 
semuanya dipengaruhi oleh keunikan budaya dan kekhasan 
lingkungan, serta kebutuhan spesifik masyarakat  dimana seni 
itu tumbuh dan hidup. Dalam Seni, rupa-rupa cara, media, 
makna, konsep estetik yang ada, yang senantiasa bergerak dan 
berubah adalah hikmah dan sekaligus potensi.
“Melihat Seni Dalam Pemahaman Quantum” di Bab Dua adalah 
tawaran penulis untuk memahami seni dengan Teori Quantum, 
yang mengajarkan bahwa pada tingkatan sub-atomik materi dan 
energi apa saja adalah  dualitas, terdiri dari partikel / gelombang, 
ying / yang, maya / nyata, atau sebutan dualitas lainnya. Partikel 
dan gelombang itu saling bertukar-tukaran tempat; yang saat ini 
partikel, akan jadi gelombang kemudian, dan akan begitu  
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seterusnya secara bolak-balik. Dalam berkesenian yang senantiasa 
menggali kreativitas, kita dapat berpikir secara non linier bolak-
balik, mulai dari sebab ke akibat atau sebaliknya dari akibat ke 
sebab. Karya seni pun demikian, dapat dipandang dari struktur 
dan bentuknya, atau dari siratan makna atau pesannya.
Bab Tiga berbicara bahwa tindak pengamatan mendalam apapun, 
secara niscaya mempengaruhi apa saja yang diamati. Objek seni 
apapun bila diamati secara mendalam, dengan keterbukaan, akan 
terlihat dan terasa ‘berbeda’; menampak sebagai ruang virtual 
penuh potensi apa saja. Potensi-potensi ini senantiasa bergerak 
kesana-kemari, masing-masing berebutan untuk menyembul 
keluar, agar dinyatakan. Melalui pengamatan mendalam, karya 
seni yang tadinya biasa-biasa saja, menjadi luar-biasa; atau 
sebaliknya yang tadinya luar biasa menjadi biasa saja. 
Bab Empat, Bab Lima, Bab Enam, dan Bab Tujuh adalah berbagai 
paparan yang berkaitan dengan langkah-langkah standar yang 
biasa dilakukan dalam proses Kritik Seni, yaitu tahap-tahap: 
Deskrispsi,  Analisis, Interpretasi, dan Penilaian. Sebenarnya 
keempat langkah Kritik Seni ini kait-mengait atau tumpang tindih. 
Pemilahan menjadi empat bab hanyalah bersifat teknis semata, 
untuk memudahkan pembaca memahaminya.
Bab Delapan “Relasi Antara Seni dan Metafor”,  membahas relasi 
antara seni dan metafor. Makna kata “metafor” sendiri adalah inti 
bahasa, atau inti dari seni itu sendiri. Sebab seni yang baik  adalah 
seni yang mempu mengiaskan suatu permasalahan aktual dengan 
cara yang baru, kreatif dan meyakinkan. Metafor-metafor baru 
selalu saja muncul, karena manusia senantiasa membutuhkan 
media segar untuk mengartikulasikan suatu permasalahan baru 
melalui kiasan yang baru pula.
Bab Sembilan “Relasi Bolak-Balik Antara Seni dan Daya Hidup”, 
berbicara mengenai hubungan antara seni dan daya hidup
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(levitational force / prana / chi). Dalam ini penulis 
menyoroti karya seni, aktivitas seni, dan konsep seni yang 
secara langsung maupun tidak, membangkitkan daya hidup, 
minimal bagi si pelakunya. Bab ini menyoroti berbagai temuan 
dan teori Viktor Schauberger (1885 – 1958), seorang penjaga 
hutan yang selama hampir 20 tahun, seorang diri, mengamati 
hutan alami di Austria. Ia mengobservasi dan mencatat 
berbagai gejala tentang Alam dan Kesinambungan Ekosistem di 
hutan; dan memroduksi berbagai alat melalui teknologi 
alternatif, berpijak pada prinsip ekosistem dan gerak Alam itu 
sendiri.
Bab Sepuluh membahas tentang “Daya Hidup dan 
Keberagaman”, sekaligus sebagai judul untuk tulisan Bab 
Sepuluh; membicarakan peran keberagaman dalam 
kesinambungan ekosistem, dan juga perannya bagi 
kesinambungan kehidupan sosio-kultural. Hanya dalam 
keadaan yang multikultural lah, menurut Schauberger, 
simbiosis mutualisme dapat terjadi.
Bab Sebelas adalah artikel berjudul “Berfikir Dengan Rasa, 
Meraksasakan Rasa”, yang mengulas pentingnya pemahaman 
akan rasa. Rasa adalah esensi dari sesuatu. Pendekatan rasa 
telah lama dipakai dalam dunia cipta-menyipta dan 
pertunjukan seni. Dalam Seni ada salah satu cara yang 
sangat penting, yaitu  menyangatkan (esensi) rasa sesuatu, 
agar rasa yang mau diseberangkan kepada pemirsa itu 
membesar berlipat ganda, sehingga teralami secara lebih nyata.
Bab Dua-belas adalah pembahasan tentag EcoArt, yaitu upaya 
memprovokasi masyarakat untuk semakin mengindahkan dan 
ikut menopang kesinambungan ekosistem. Banyak seniman 
yang melalui karyanya mengampanyekan isyu tentang perlunya 
kesadaran bersama untuk ikut memedulikan dan menyangga 
kesinambungan ekosistem.
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Konsep tentang realita, pemahaman seni, dan karya-karya seni 
yang hadir  dalam buku ini adalah  hasil diskusi dengan orang-
orang yang pikirannya impresif dan mencerahkan. Saya 
bersyukur dulu sering berbincang-bincang dengan penari Ben 
Suharto (Swargi) tentang realitas quantum dalam kaitannya 
dengan seni. Beruntung rasanya berkawan dengan seniman 
Guntur Songgolangit, yang membuka kesadaran penulis 
tentang hubungan timbal-balik antara Seni dan Daya 
Hidup. Pemahaman saya tentang Daya Hidup menjadi 
semakin kental setelah seniman aktivis sosial  Yos Suprapto 
mengenalkan saya pada berbagai temuan dan catatan tentang 
Alam dari Viktor Schauberger, yang sangat istimewa. 
Pertemuan penulis beberapa kali dengan pembuat wayang 
Sigit Sukasman (swargi), dan perkawanan saya dengan Heri 
Dono - salah satu murid Ki Sigit Sukasman – juga 
berdampak positif atas pemahaman saya tentang arti 
penting pengkarikaturan / penyangatan dalam berolah seni.
Terimakasih yang tak ternilai kepada Bapak Petrus Martono 
(Swargi) dan Ibu Justina Sri Mulati Martono, serta bagi istri 
Theresia Rina Tawangsasi, dan anak-anak-anakku (Miko, Citra, 
Tyas, Satrio, Wening) yang selalu memotivasi saya untuk terus 
menulis, dan untuk segala dukungan mereka. 
Puji Sukur dan Terimakasih tak terhingga saya haturkan 
kepada Yesus Kristus, Sang Empunya dan Pemberi Daya 
Hidup, atas segala Rahmat dan KasihNya. 
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Halaman xx-1: Tiga tokoh Wayang Ukur, 
Wayang kulit yang dibuat oleh Sigit Sukasman.
(Foto: B.Swasti Renaningtyas)






The essence of art is creativity. Creativity is a matter of connecting things that were previously unconnected. When you ask creative people how they created something, 
they often feel a little guilty because they did not really create it; 
they just envisioned something that seemed obvious to them after 
a while. This is due to their ability to connect experiences they have 
had and synthesize new things (Steve Jobs1).
Esensi seni adalah kreativitas. Kreativitas adalah perkara 
menghubung-kaitkan segala sesuatu yang tadinya tak terhubung. 
Orang kreatif boleh jadi terusik bilamana ditanya bagaimana 
mereka menyipta sesuatu, sebab sesungguhnya mereka 
tidak membuat apa-apa, melainkan menghubung-kaitkan 
pengalaman-pengalaman yang mereka miliki, lalu merangkainya 
menjadi hal baru. (Steve Jobs1)
Kreativitas lahir dari berbagai gagasan yang dirangkai 
sedemikian rupa, guna memenuhi suatu kebutuhan. Kebutuhan 
itu selalu berubah, maka demikian pulalah cara pemenuhan 
kebutuhan. Dari situlah muncul berbagai keunikan, kekhasan, 
dan keberagaman. Selain itu, patut digarisbawahi, bahwa seni 
dan kreativitas hanya dapat tumbuh dan berkembang bila ada 
keberagaman. Senyampang dengan itu keragaman hayati adalah 
syarat mutlak bagi keberlangsungan ekosistem. Dalam hutan 
alami yang didiami berbagai macam organisme – tumbuhan, 
satwa, atau makhluk hidup apa saja - semua elemen dan asupan 
yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan setiap 
organisme terbagi rata sesuai kebutuhan masing-masing. Dalam 
keadaan inilah perbedaan dan keberagaman terjadi secara 
maksimum; tak ada satu bagian pun yang terbuang sia-sia, dan 
tak ada yang berlebih dan kelebihan.2 
Demikian pula serangkaian tindakan khusus manusia membuat 
sesuatu, yang kini disebut seni atau kesenian, selalu berbeda satu 
dari lainnya; senantiasa berpotensi menjadi unik sebab awalnya 
ia dibuat untuk memenuhi suatu kebutuhan.
SENI
Sebagai kata benda abstrak ‘seni’ adalah kemampuan kreatif 
manusia dalam menanggapi alam; kemampuan menangani 
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suatu yang menuntut pemecahan masalah; kemampuan 
istimewa dalam mengubah suatu ide menjadi konsep kreatif 
yang dinyatakan menjadi suatu yang menarik, fungsional, atau 
inspiratif.
Seni adalah hasil karya manusia yang dibuat melalui suatu 
proses pengerjaan yang memerlukan ketrampilan khusus atau 
luar-biasa, diantaranya: lukisan, drawing, patung, grafis, foto, 
video, film, kriya, instalasi, keramik, performance art, atau karya 
dengan media alternatif.
‘Seni’ (sebagai kata benda) berdasarkan Cambridge Online Dictionary 
adalah: 1) tindak pembuatan suatu objek, imaji, atau musik, 
pertunjukan, dan sebagainya, yang indah atau yang mengekspresikan 
perasaan mendalam; 2) aktivitas melukis, drawing, atau mematung; 
3) atau sebagai produk dari aktivitas tersebut diatas, seperti
diantaranya: lukisan, patung, grafis, video, drawing, khoreografi,
musik; 4) suatu aktivitas melalui apa orang mengekspresikan ide-ide 
tertentu, misalnya drama, tari, dan pantomin.
Berdasarkan Oxford Online Dictionary, ‘seni’ sebagai kata 
benda, adalah ekspresi atau pengaplikasian kemampuan kreatif 
dan imajinasi manusia, biasanya dalam suatu bentuk visual, 
seperti lukisan, atau patung, guna menghasilkan sesuatu 
yang dinilai karena keindahannya, atau karena kekuatannya 
membangkitkan emosi. 
Merriam-Webster Dictionary, memberi pendefinisian yang lain, 
namun dapat dipakai untuk lebih memahami kompleksitas 
seni, sebagai berikut: 1) ketrampilan yang diperoleh dengan 
pengalaman, belajar, atau pengamatan; 2) suatu cabang dari 
belajar; 3) suatu pekerjaan yang membutuhkan ilmu pengetahuan 
atau ketrampilan; 4) penggunaan secara sadar atas ketrampilan 
dan imajinasi kreatif dalam memproduksi objek-objek estetis; 
5) suatu rencana yang dipersiapkan matang; 6) elemen-elemen
dekoratif atau ilustratif pada barang cetak.
Pemahaman tentang seni akan lebih luas dan juga produktif 
apabila kita dapat menginvestigasi seni dengan berbagai 
pertanyaan kritis, seperti diantaranya:
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Adakah Seni yang terbaik untuk seseorang, komunitas, atau 
masyarakat?
Adakah formula, konsep, atau metode seni yang paling ampuh 
mencakup keseluruhan proses penciptaan karya seni yang 
komunikatif, estetis, atau yang merengkuh keduanya?
Apakah produk budaya yang sekarang dianggap sebagai seni, 
sudah sejak dulunya dianggap demikian?
Mengapa makna suatu karya seni selalu berubah, naik-turun, 
datang-pergi; bukankah kepopuleran suatu cabang seni juga 
mengalami fluktuasi (naik-turun, mengikuti zamannya), yang 
dulunya dipandang sebagai primadona sekarang tidak lagi?
Mengapa ada karya seni yang dihargai di suatu komunitas, 
namun tidak di komunitas lain? 
Mengapa selalu muncul kebaruan dalam seni, walaupun secara 
relatif aneh, ganjil, atau yang barangkali tak dapat dimengerti, 
namun dibutuhkan?
Sejujurnya, apakah kita memang membutuhkan seni? Kalau ya, 
mengapa?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut diatas hanyalah sampel dari 
berbagai pertanyaan tentang seni yang selalu dapat kita kembangkan. 
Pertanyaan-pertanyaan itu tidak akan pernah sepenuhnya 
terjawab. Karena faktanya di hampir setiap era, zaman, budaya, 
masyarakat, tradisi, dan negeri, senantiasa ada produk seni dan 
pola-laku berkesenian yang unik atau khas. Selalu saja muncul 
seni yang baru, menawarkan kebaruan. Praktik seni suatu 
komunitas atau kelompok ethnis, dan konsep berkesenian yang 
melandasinya pun beragam, berbeda satu sama lain. Bahkan dari 
satu komunitas yang bertradisi sama pun, selalu saja muncul 
varian karya dari individu anggota yang mencari pembeda atas 
apa yang dikerjakan. 
Sejalan dengan itu, di hampir setiap zaman selalu saja muncul 
pembaruan dalam berkesenian, bahkan di dunia seni tradisional 










sekalipun, sebab setiap zaman 
mempunyai persoalannya sendiri 
yang unik. Selain itu, di setiap 
budaya selalu saja lahir individu 
kreatif yang ingin melakukan 
penyegaran atau perbaikan; 
atau yang menyipta sesuatu 
yang berbeda dari apa yang ada 
guna memenuhi kebutuhan 
personalnya. 
Kebutuhan dan keinginan 
mengondisikan manusia untuk 
senantiasa berikhtiar. Lantaran 
kedua ‘tantangan’ itulah manusia 
menyipta benda dan teknologi. 
Tom Kelly dalam bukunya The 
Art of Innovation menegaskan 
bahwa ‘kebutuhan adalah induk 
dari segala temuan’.3 Sebagai 
ilustrasi untuk pernyataan Kelly, 
berikut ini adalah sepenggal 
kisah dari seorang seniman 
pembuat wayang, yang menjalani 
pencarian akan esensi wayang 
secara fundamental guna membuat perubahan dan pembaruan. 
Orang itu bernama Sigit Sukasman (lahir di Yogyakarta, 1936 – 
2009), yang kerap dijuluki Vincent van Gogh van Java. Sejak akhir 
tahun 1950-an sampai tahun 2000-an, Sukasman hidup sebagai 
seorang ‘penekun’ wayang. Ia begitu terobsesi akan wayang kulit 
purwa klasik sejak kanak-kanak. Namun ia tidak menerima 
ujud, bentuk, dan cara tradisional memainkan wayang begitu 
saja, sebagaimana yang sudah mentradisi. Sukasman merenungi 
Wayang Purwa, memertanyakannya secara kritis, memelajarinya 
secara mendalam, dan memraktikkan hasil studi serta 
observasinya dengan membuat wayang menurut penafsiran dan 
cakrawalanya sendiri. Lebih radikal lagi, Sukasman menyiptakan 
suatu genre seni pertunjukan wayang kulit, yang dinamakan 
Wayang Ukur. (Lihat Photo1)
BAB 1 | APAKAH SENI ITU?
Photo 1. Karakter Wayang Ukur Arjuna,
Wayang kulit yang dibuat oleh Sigit Sukasman.
(Foto: B.Swasti Renaningtyas)
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Melihat karya-karya Wayang Ukur kreasi Sukasman, penulis 
mencoba membayangkan keingintahuan yang begitu besar 
dalam diri Sukasman, yang mendorongnya meneliti wayang 
dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
“Mengapa proporsi tangan sosok Wayang Purwa dilebih-
lebihkan?” 
“Mengapa ada satu, dua, atau lebih dari anatomi dan proporsi 
ujud wayang yang disangatkan?” 
“Mengapa proporsi tubuh dan bagian dari wajah wayang 
dikarikaturkan?” 
“Mengapa ujud wayang tidak dibuat secara realis saja, dengan 
proporsi dan anatomi yang sesuai dengan proporsi dan anatomi 
manusia normal?” 
“Bagaimana kalau ia dikembalikan ke bentuknya yang natural 
realistis?”
“Bisakah tampilan suatu karakter 
wayang dibuat lebih dinamis 
lagi?”
Dengan keingintahuan yang besar 
itu Sigit Sukasman melakukan 
riset dan studi mendalam 
tentang wayang. Ia memelajari 
anatomi, proporsi, tipologi 
dan ekspresi wajah manusia. 
Awalnya ia memertanyakan 
mengapa tidak membuat wayang 
dengan anatomi, proporsi, dan 
wajah yang naturalis saja seperti 
sosok manusia pada umumnya. 
Ia memraktikkan asumsi dan 
teorinya dengan membuat sketsa, 
drawing wayang, dan mengontrol 
pembuatannya sendiri. (Lihat 
Photo 2) 
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Sukasman melakukan percobaan dan membuat wayang dari 
yang realis sampai yang dikarikaturkan. Ia menggeluti kerja 
pembuatan wayang kulit. Ia mengikuti kemana saja passion-nya 
akan wayang berjalan. Lantaran semangat pencarian akan makna 
kesejatian wayang, Sukasman melanglang buana; ia sempat 
beberapa tahun tinggal di Amerika dan Belanda. Dulu secara 
inovatif ia merekayasa cara pementasan Wayang Ukur yang 
diciptakannya, yaitu dengan memanfaatkan cahaya dan efeknya 
yang dapat diperoleh. Namun pada akhirnya, setelah puluhan 
tahun bereksperimen dan mengalami sendiri kerja pembuatan 
wayang secara longitudenal, Sukasman menyimpulkan 
bahwa memang diperlukan cara dan teknik yang tepat untuk 
menyiapkan karakter dan memainkan wayang. Karakter wayang 
yang satu perlu dibedakan dari karakter wayang yang lain. Untuk 
keperluan ini diperlukan penyangatan, atau pengarikaturan. 
Pendapat Sukasman bahwa penyangatan, hiperbola, atau 
pengarikaturan diperlukan dalam membuat karakter-karakter 
wayang, sesungguhnya dapat diterapkan untuk cabang seni apa 
saja. Ini sejalan dengan temuan V.S. Ramachandran (seorang 
neuroscientist) tentang pentingnya penyangatan dalam cara 
pengungkapan rasa (esensi) dari ide yang akan dihadirkan lewat 
seni, sebagaimana yang ia tulis demikian ini (2012):
Kebanyakan orang memahami bahwa tujuan seni bukanlah 
untuk menyipta suatu replika realistik dari sesuatu, namun justru 
sebaliknya: Yaitu dengan kesengajaan mendistorsi, menyangatkan 
– bahkan mengatasi - realisme, dalam upaya mencapai efek-
efek tertentu yang menyenangkan (namun kadangkala justru
menghasilkan efek yang mengganggu) bagi pemirsa. Semakin
efektif penyangatan ini dilakukan, semakin besar dampak estetik
yang terasakan.4
Dalam seni penyangatan diperlukan guna melipat-gandakan 
rasa (esensi) dari suatu subjek seni. Apalagi dalam pementasan 
wayang kulit, diperlukan suatu keadaan dan tampilan dimana 
pemirsa dapat dengan mudah membedakan sosok yang satu dari 
sosok-sosok wayang yang lain. Sebagai ilustrasi, dengan ujud 
dan atributnya yang sangat khas dan berbeda, walau berjarak 










cabang seni apa saja.
9
sekitar 20 meter, penonton dapat segera mengenali yang mana 
sosok Petruk, Gareng, Semar, Arjuna, Srikandi, Kumbakarna, 
atau karakter lainnya. Akhirnya dari riset, eksperimen, trial and 
error, pengamatan, serta praktik pembuatan wayang, Sukasman 
mengakui bahwa teknik penyangatan atas ujud dan bentuk 
wayang klasik yang ada sampai sekarang ini adalah cara yang 
paling baik dan tepat dari dari sudut pandang pertunjukan 
wayang. 
Dengan pengataan lain, melalui pencarian diri yang panjang 
Sukasman akhirnya benar-benar memahami – secara detil dan 
komprehensif - bahwa penyangatan / pengarikaturan secara khas 
atas anatomi, proporsi, gesture, ukuran, dan atribut dari satu 
karakter wayang sangat diperlukan. Cara ini jauh lebih efektif 
dan berkarakter dibandingkan dengan cara pengujudan wayang 
secara naturalis sesuai anatomi dan proporsi manusia rata-rata. 
Dengan bentuk dan proporsi natural karena dengan naturalisme 
pembeda antara karakter wayang yang satu dengan karakter lain 
tidak besar, sehingga untuk mengenalinya dibutuhkan usaha, 
proses, dan waktu yang lebih panjang. Melalui temuannya 
sendiri, Sukasman membuat genre wayang kulit yang lain, 
termasuk dalam hal pementasannya, ia memanfaatkan teknik 
pencahayaan yang melibatkan piranti lighting modern. Secara 
umum ia menamakan pertunjukan wayangnya dengan sebutan 
“Wayang Ukur”. (Lihat Photo 3 & 4) 
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(Kiri). Petruk, salah satu tokoh 
punakawan Wayang Ukur, 
karya Sigit Sukasman. Karakter 
Petruk nampak lebih ekspresif 
dibanding karakter Petruk dari 
Wayang Kulit Purwa; Anatomi dan 
gesture Petruk disangatkan oleh 
Sukasman, untuk menonjolkan 
karakter Petruk yang bandel dan 
suka bicara ceplas-ceplos. 
(Kanan).
Tiga tokoh Wayang Ukur,





Kembali ke topik utama tentang seni, dapat dikatakan bahwa seni 
itu dalam berbagai aspeknya bersifat plural; konsep, media, dan 
pemaknaannya selalu berubah. Dalam seni, sebagaimana dalam 
berbagai macam kehidupan lain, keberagaman adalah sumber 
daya dan sekaligus peluang. Semakin beragam semakin baik, 
karena eksplorasi, potensi, dan wilayah kemungkinan jelajah 
seni menjadi semakin luas dengan berbagai kebolehjadian yang 
semakin banyak. Semakin khas suatu karya seni, semakin mudah 
ia dikenali, dan diingat. 
Untuk mengondisikan terciptanya atmosfir kondusif bagi 
munculnya kreativitas, masyarakat perlu pemahaman akan 
pentingnya ruang nyata dan toleransi sosio-kultural. Adanya 
ruang yang cukup memadai, memungkinkan para praktisi seni 
dapat mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide dan temuan-
temuan kreatifnya, semua ini pada awalnya bersifat individual 
dan subjektif. 
Banyak inovasi dan kreativitas dimulai dari suatu temuan, rasa, 
atau ide-ide yang tadinya samar-samar. Untuk itu dibutuhkan 
bukan penyeragaman, standardisasi, dan penyamaan perspektif; 
melainkan keluwesan berfikir, keberanian dan kemauan untuk 
mencari sesuatu yang baru. Konsekuensinya, tidak jarang 
format dan tampilan suatu karya seni diluar pemikiran praktis, 
atau diluar kotak pemahaman yang serba rasional. Tentang 
ini dapat dikatakan bahwa berfikir tentang seni itu bukanlah 
pengejawantahan logika semata, ia harus mengatasi logika. Kalau 
perlu orang harus keluar dari kelaziman logika yang ada, bahkan 
menonton dan ‘menjungkirbalikkan’ logika guna memerolah 
hal-hal baru. Sebab ketika seseorang menyipta karya seni yang 
baik, sesungguhnya ia menyipta metafor baru, yang dengan 
apa ia mengaitkan hal-hal yang tadinya tak berkait sama sekali, 
menjadi terkait dan menjadi sesuatu yang baru. Sebagai ilustrasi, 
mari kita lihat karya Lindu Prasekti, berjudul Sumber, berikut 
ini.
Sumber adalah suatu karya instalasi, tersusun dari 650 buah 
terakota tersusun dari kaki-kaki dari 650 orang. Mereka adalah 
BAB 1 | APAKAH SENI ITU?
Banyak inovasi dan 
kreativitas dimulai dari 
suatu temuan, rasa, 
atau ide-ide yang 
tadinya samar-samar. 





berfikir, keberanian dan 
kemauan untuk mencari 
sesuatu yang baru.
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orang-orang yang dipilih oleh Lindu secara khusus, terdiri dari 
seniman, ilmuwan, dan orang bijak. Dari setiap orang yang 
dipilih, Lindu mendapat satu bentuk kaki – apakah kanan 
atau kiri – yang dicetakkan dengan gipsum. Dari kaki gipsum 
ini selanjutnya ia membuat sebuah kaki dari terakota. Proses 
pencetakan kaki ini diandaikan sebagai satu performance itu 
sendiri, untuk dipotret, dan didokumentasikan. Akhirnya, 
serangkaian aktivitas mencuci dan mencetak kaki ini, yang telah 
dilakukan sejak Maret 2013, dimulai dengan mencetak kaki 
seorang pematung terkenal bernama Edhi Sunarso di Studionya 
di Karangwuni, Yogyakarta, dipamerkan pada tahun 2015. 
Sebagai bagian dari instalasi karya ini, digelar juga foto-foto dari 
proses mencetak kaki dari para individu yang dipilih. (Photo 5) 
Perlu diketahui bahwa kreativitas yang muncul tidak selalu 
berasal dari keadaan kondusif dengan fasilitas serba memadai. 
Daya kreatif sering muncul dari suatu kebutuhan yang mendesak, 
yang membuat orang berfikir keras dan berikhtiar untuk 
memenuhi kebutuhannya. Ada berbagai macam kebutuhan, 
diantaranya: kebutuhan akan sarana ekspresi simbolis dari suatu 
kepercayaan spiritual atau rasa keagamaan (Photo 6); kebutuhan 
akan sarana fungsional kebutuhan fisik; kebutuhan untuk 
membuat objek yang bersifat simbolis untuk kebutuhan sosio-
kultural; kebutuhan untuk memenuhi keinginan emosional 
pribadi sebagai sarana aktualisasi diri. (Lihat Photo 6) 
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Lindu Prasekti, Sumber,  Instalasi 
kaki-kaki cetak terracotta, 2015. 
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Dalam memelajari seni, idealnya kita tidak cukup sekedar 
memahaminya pada aspek keilmuannya saja secara kognitif. 
Pemahaman akan seni baru utuh kalau ia dihayati secara objektif 
dan subjektif, secara material dan immaterial. Sebab seni, sama 
seperti realita lain, selalu mengandung dua aspek yang saling 
melengkapi, yaitu aspek ujud dan aspek isi. Sebagai ilustrasi 
bahwa seni adalah sarana pemenuhan kebutuhan emosional 
individu. Berikut ini adalah contoh tentang upaya, keuletan, dan 
cara kerja yang khas dari seorang yang berhasil menemukan 
jalan kreatifnya sendiri. Keadaan lah yang membuatnya harus 
berfikir dan berbuat secara alternatif, agar ia dapat membalik 
keadaan: dari kekurangan menjadi kelebihan. Namanya Yudi 
Sulistyo, seorang seniman ‘eksentrik’ yang menyiptakan karya 
unik dan spektakuler, berukuran relatif besar, yaitu benda-
benda mirip mobil, traktor, robot, pesawat, atau mesin perang 
yang dibuat dari kertas kartun tebal. Warna dan perwajahannya 
dibuat semirip mungkin dengan objek-objek yang ada, hanya 
bentuknya saja yang dimodifikasi. 
Yudi membuat karya-karya macam ini berdasarkan ketrampilan 
mereparasi dan menyipta bentuk-bentuk rekaan kreatif yang telah 
dikembangkan sejak ia masih belajar di kelas 5 dan 6 SD. Karena 
ketika ia masih kecil, ayahnya (yang dulu bekerja sebagai buruh 
ukur di satu usaha penjahitan) secara ekonomis tidak mampu 
membelikan mainan sebagaimana yang dibutuhkan anak-anak. 
Keadaan itulah yang membuat Yudi kecil menjaring barang-
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Seni Shamanik, dipimpin oleh Agus 
Purwantoro, dipertunjukkan pada 
27 Desember 2010, atau dua bulan 
setelah letusan besar Gunung 
Merapi pada 26 Oktober 2010. 
Para peserta dan penonton berdoa 
bersama menurut keyakinan 
masing-masing; memohon agar 
situasi dan kondisi alam sekitar 
kembali normal, dan subur. 
Pertunjukkan itu ditutup dengan 
aksi menyebar biji-bijian dari 
beberapa jenis pohon ke sekitar 
lokasi, menggunakan ketapel.
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barang bekas di Kali Winongo5, yaitu kali yang melewati daerah 
Gedung Kiwo, Pugeran, Yogyakarta, dimana ia tinggal bersama 
orang-tuanya. Dari hasil menjaring benda bekas mainan, ia 
mendapat berbagai macam barang bekas mainan, yang kemudian 
dipilih dan direparasinya sendiri sesuai kebutuhan dan kepuasan 
bathin. Ketrampilan teknis kreatif itu sekarang menjadi dasar 
bagi dirinya menyipta karya seni yang sekaligus dibayangkan 
sebagai upaya memenuhi keinginan bermain. (Lihat Photo 7) 
Dalam, dengan, dan melalui Seni, kehidupan keseharian dapat 
dibuat menjadi lebih indah, menyenangkan, dan merangsang 
imaginasi. Karya yang menarik merangsang orang lain untuk 
menikmatinya; menginspirasi pemirsa atau audiens untuk 
membuat karya serupa, bahkan yang melampaui apa yang 
tadinya menggugahnya. Atmosfir berkesenian yang kondusif 
membangkitkan ide-ide, konsep-konsep, dan energi kreatif yang 
senyawa untuk beresonansi. Dalam keadaan macam ini yang 
terjadi adalah hukum tarik-menarik; sebagai contoh, ide-ide dan 
konsep-konsep unik secara alamiah menarik konsep-konsep 
dan ide-ide lain sejenis atau yang senyawa. Aktivitas menyipta 
dan merekayasa produk dan suasana kreatif ternyata menular; 
image dan tampilan atraktif yang menyenangkan dari suatu 
karya seni merangsang orang lain yang sedang mencari ide-ide 
kreatif; keadaan macam ini menstimuli juga individu-individu 
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Yudi Sulistyo. World without Sea, 
Instalasi bentuk kapal dari kertas 
karton, dipamerkan di Art-Jog, 
2013
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lain yang sedang mencari 
berbagai kemungkinan untuk 
menghadirkan kebaruan. 
Suasana kondusif seperti ini 
membuat potensi-potensi 
virtual guna menyipta apa 
saja menjadi lebih mudah 
terbayangkan, atau terasakan, 
untuk dapat dipilih dan 
dinyatakan menjadi karya. 
Momen ‘aha’ adalah saat ketika 
seseorang mampu melihat 
salah satu dari potensi-potensi 
virtual dari suatu objek 
amatan, untuk dinyatakan 
melalui konsep tertentu. Atau, 
dapat pula dikatakan bahwa 
momen ‘aha’ adalah momen 
estetik. Momen estetik adalah 
saat ketika seseorang secara 
imaginatif mampu melihat 
sesuatu yang khusus dari suatu 
peristiwa sebagai kemungkinan 
yang besar. Atau sebagai suatu momen dimana terbentang suatu 
gambaran baru dari suatu perjumpaan yang membuat sang 
subjek memeroleh insight6, yang kemudian menggugah dirinya 
melakukan tindakan kreatif. 
Salah satu fungsi seni adalah menghadirkan hal-hal yang 
tadinya biasa-biasa saja, menjadi luar-biasa. Melalui pengamatan 
mendalam, yang tadinya ‘bukan apa-apa’ menjadi menarik. Dan, 
biasanya, apa saja yang diamati secara mendalam akan menjadi 
sesuatu yang menarik, menakjubkan, sekaligus absurd. Melalui 
seni rasa humor dapat dinyatakan melalui penyangatan. Maka 
seni dapat pula dikatakan sebagai media untuk menghadirkan 
suatu konsep / rasa / gagasan / bayangan / imaginasi / image 
tentang sesuatu yang menarik dengan cara yang luar biasa, 
misalnya melalui penyangatan, pengarikaturan, atau pelebih-
lebihan. (Lihat Photo 8) 
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Heri Dono, Oxymoronia, Instalasi 
yang disusun dari sebuah 
sepeda-motor tua, figur manusia 
dari resin yang adalah cetakan 
dari tubuh Heri Dono Sendiri, 
sayapnya bergerak maju-mundur, 
digerakkan secara elektrik, 
menggunakan cahaya dan bunyi.
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Dalam perjalanannya, dari zaman ke zaman, dari dunia seni 
memang selalu muncul cara-cara penghadiran ide-ide dan 
konsep-konsep baru, apakah itu pada tataran praktis maupun 
konsepsual. Mengapa dapat terjadi demikian? Jawabannya dapat 
bermacam-macam, namun yang jelas setiap era atau zaman 
selalu melahirkan permasalahan baru. Permasalahan baru selalu 
memerlukan representasi yang baru pula guna menghadirkan 
aktualitasnya. 
Manusia mempunyai imaginasi dan hasrat untuk memeroleh 
hal-hal baru yang menyegarkan dan mencerahkan. Manusia 
adalah homo ludens, yaitu makhluk yang suka bermain, 
dan membutuhkan permainan. Dengan adanya kebutuhan 
manusiawi yang secara alamiah tidak pernah berhenti, akan 
tercipta produk-produk baru, baik berupa software (perangkat 
lunak) maupun hardware (perangkat keras). Implikasinya, akan 
pula senantiasa muncul kebutuhan-kebutuhan baru untuk 
membuat metafor, ungkapan, kode-kode, cara pengkodean, dan 
sistem pemaknaan yang baru pula. 
Oleh karena itu tanpa kebaruan, kreativitas, aktualitas, kejutan 
yang menyenangkan, mencerahkan, atau yang mengerikan 
sekalipun, seni akan jatuh menjadi sesuatu yang membosankan. 
Seni yang hanya begitu-begitu saja, statis, kering, steril, atau 
tanpa kebaruan tak lagi layak disebut sebagai seni. Seni yang 
hanya dipenuhi ungkapan-ungkapan umum nan klise dengan 
sendirinya jatuh menjadi suatu repetisi yang membosankan; 
atau jadi tradisi yang tidak lagi memberi arti, sehingga akan 
ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. 
MENGAPA DITINGGALKAN?
Esensi seni adalah kreativitas; sedangkan, hakekat bahasa seni 
adalah metafor. Seni jadi tuna arti, alias mati apabila tak ada 
kebaruan; repetisi bentuk dan pesan yang sama, membuat 
‘seni’ jadi tuna metafora. Tampilannya jadi baku, beku, dan 
menjemukan. Keadaan statis macam ini berlawanan dari kerja 
otak atau alam pikiran manusiawi yang senantiasa bergerak dan 
berubah. Pikiran itu adalah kantong ide-ide yang selalu melompat 
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sekalipun, seni akan 
jatuh menjadi sesuatu 
yang membosankan. 
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dan menyembulkan kantong-kantong ide lain. Otak dan pikiran 
manusia yang sehat bersifat seperti sinar matahari, yang bukan 
hanya baru setiap hari, melainkan senantiasa baru, tiada henti 
(Berdasarkan ungkapan Herakleitos 540 – 480 SM). Berkait 
dengan ini, maka wajarlah apabila nilai dan popularitas seni 
selalu mengalami pasang surut, tergantung pada keadaan zaman, 
cara pandang, atau siapa yang memandangnya. Sebagai contoh, 
suatu genre kesenian yang pada suatu masa amat populer, dengan 
ide, konsep, dan tampilan yang mampu menjawab kebutuhan 
zaman di masanya, niscaya akan mengalami penurunan makna 
dan terpinggirkan apabila tidak ada penyegaran atas konsep dan 
tampilannya. Lambat atau cepat, kedudukannya tergantikan oleh 
seni-seni lain yang menawarkan ide-ide segar yang dibungkus 
dalam narasi baru dengan ungkapan-ungkapan yang lebih aktual 
oleh para pelaku dari generasi kemudian.7 
Inflasi nilai dan perubahan yang dilakukan atas seni merupakan 
sesuatu yang alamiah, tidak perlu diratapi. Perubahan itu datang 
dengan sendirinya, sejalan dengan hadirnya pemikiran, atau 
paradigma baru. Perubahan itu bukan saja perubahan yang terjadi 
bertahap dan evolutif, yang sering terjadi malah yang sebaliknya, 
yaitu perubahan yang terjadi secara cepat, mendasar dan drastis. 
Pergeseran paradigmatik biasanya membawa perubahan radikal. 
Perubahan budaya masyarakat akibat merebaknya penggunaan 
piranti mobil telekomunikasi digital, tidak terjadi secara 
evolutif dan bertahap, melainkan secara cepat dan serempak, 
mengakibatkan terjadinya berbagai kontradiksi dan ekses-ekses 
budaya yang sama sekali tidak sederhana.8 
DAMPAK PEWACANAAN DAN 
PUBLIKASI SENI
Dampak sorotan dan pewacaan yang gencar terhadap karya 
seni tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan. Pembicaraan 
dan pewacanaan atas karya seni yang dilakukan dalam suatu 
kurun waktu tertentu, dapat membangkitkan keingintahuan 
dan minat masyarakat yang besar. Ini menyiratkan bahwa peran 
media sangat penting dalam mengenalkan produk seni; sekaligus 
strategis dalam meningkatkan apresiasi dan minat masyarakat 
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pada seni. Kiranya benarlah ungkapan ini, “Tidak kenal 
maka tak sayang”. Realita karya seni dan maknanya 
baru ada ketika ia diamati dan dibicarakan, tanpa ada 
pengamatan dan pembicaraan atasnya karya seni itu 
‘tidak ada”.
Nanti dalam pembicaraan tentang Realita Quantum 
dan Pendekatan Seni via Bingkai Pandang Quantum, 
akan dibahas lebih mendalam dan komprehensif 
tentang realita bahwa segala sesuatu itu baru ada setelah 
ia diamati. Atau, makna karya seni baru ada ketika 
karya itu diamati; sebelum diamati dan dibicarakan ia 
tidak ada, padahal ada. Inilah salah satu alasan mengapa 
seniman bersusah-payah menyelenggarakan pameran. 
Sebab suatu karya seni, apakah berkualitas maupun 
tidak, seakan tidak ada kalau tidak ditampilkan. Bahkan 
seniman yang punya kapasitas artistik dan pengetahuan 
seni yang hebat sekalipun, apabila ia tidak pernah 
hadir dengan karya dalam forum seni yang terakses 
oleh masyarakat, dan yang tidak pernah dibicarakan di 
ruang publik, boleh jadi akan sama predikatnya sebagai 
sesuatu yang ‘virtual’, yaitu ‘tidak ada’ walaupun ia ‘ada’. 
Dengan pengataan lain, apa saja atau siapa saja yang 
tidak pernah muncul dan dirasakan kehadirannya, akan 
berstatus seperti sebuah ‘file’ dalam hard-disk yang tidak 
ditampilkan pada monitor: ia ‘ada’ tetapi  ‘tidak ada’.
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Lucky Wijayanti, Torso, batik tulis yang 
dikerjakan dengan canting dan kuas, dengan 
pewarna indigosol, 2012.
Budi Suryanto, Sepur Kluthuk, Karya tekstil, 
digarap dengan menorehkan cairan warna 
langsung buatan sendiri, pada permukaan 
tekstil menggunakan canting.
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Di Indonesia sebagai contoh batik sempat mengalami masa 
surut yang panjang, sampai pada pertengahan paruh kedua 
2009 ketika batik diakui oleh UNESCO sebagai World Heritage 
(Warisan Dunia).9 Ini menyebabkan keingintahuan banyak 
orang akan batik meningkat. Setelah keingintahuan akan batik, 
muncul keinginan untuk memiliki dan mengenakan busana 
batik. Busana dan industri batik kini mengemuka kembali, jadi 
mode, dan jadi subjek pendidikan dan penciptaan yang kembali 
diminati. Gairah membatik sebagai karya seni murni yang dibuat 
berdasarkan kebutuhan pribadi, sampai yang dikerjakan dalam 
skema industri bemunculan di mana-mana. (Photo 10 & 11) 
Di beberapa daerah dalam negeri bermunculan individu dan 
komunitas yang menggarap batik sebagai seni, dan sekaligus 
sumber penghasilan. Ada yang menggarap batik dengan bahan 
pewarna sintetis, atau dengan bahan pewarna alami; masing-
masing memiliki keistimewaan sendiri. 
Di berbagai kalangan - dari para pejabat sampai orang 
kebanyakan dan kaum muda – terjadi peningkatan minat 
pemakaian baju batik. Baju batik jadi dress code dalam berbagai 
acara, apakah yang resmi, semi resmi, atau kasual. Motif-motif 
klasik batik ditawarkan kembali, ditampilkan dengan cita-
rasa dan perwajahan baru. Bersamaan dengan itu muncul pula 
disain-disain kreatif batik kontemporer. Corak-corak batik yang 
dekontekstual, yang lepas dari konteks kultural-tradisional, 
mengemuka di berbagai tempat; berfungsi sebagai penyeimbang 
terhadap batik-batik konvensional. Disain-disain batik eksklusif 
juga dihasilkan untuk memenuhi order-order khusus dari 
masyarakat elit. Yang kodian pun dibuat dan diperjual-belikan. 
Dengan populernya kembali batik, orang kini tidak lagi harus 
mengenakan pakaian sipil lengkap, yang biasanya berupa stelan 
jas dengan dasi yang relatif lebih memungkinkan munculnya 
rasa gerah, karena keadaan alam yang temperaturnya lebih panas 
dan lembab dibandingkan dengan daerah-daerah sub-tropis. 
Cukup berbusana batik. Trend berbusana batik yang lebih sesuai 
dengan kondisi geografis di Indonesia, rupanya ditangkap oleh 
banyak diplomat dan orang-orang mancanegara yang berada di 
Indoensia; mereka mengenakan baju batik ketika menghadiri 
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berbagai pertemuan. Dalam konteks ini batik telah menjadi 
pilihan sebagai media diplomasi budaya. Dalam berbagai fashion 
show dan pertunjukan, disain-disain busana batik menjadi 
perhatian utama. (Lihat Photo: 9, 10, 19)
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Sinden bernama Sruti Respati 
tampil dalam pagelaran tari 
berjudul Ratu Shima di gedung 
Kesenian Jakarta, 1-2 Maret 
2014. Baju batik dan properti 




Kembali ke perbincangan tentang seni dan dinamikanya, ternyata 
terdapat begitu banyak makna dan pemahaman atas seni. Makna 
karya seni tidak pernah hanya begitu saja, yang sudah ada 
disana, jelas dan statis. Makna karya seni selalu berkembang, 
berubah, atau menyusut. Maknanya tergantung pada bagaimana 
ia dipandang; dan juga bergayut pada siapa yang memandang. 
Konsep seni yang unik dan khas senantiasa ada di berbagai 
budaya dan bahasa. Seni dalam bahasa Inggis dikenal dengan 
kata ‘art’. Dalam bahasa Melayu kata ‘seni’ berarti kecil atau halus. 
Seni juga dapat diartikan sebagai ketrampilan (skill), misalnya 
karya seni (work of art), seni murni (fine art), seni rupa (visual 
art) dan lainnya, makanya sangat sukarlah mendefinisikan seni. 
Demikian pula suatu jenis kesenian punya berbagai versi dan 
gaya. 
Seni juga dapat berfungsi secara fisik, sosial, maupun kultural 
sekaligus. Sebagai contoh disini adalah bangunan gereja Santo 
Mikael di Pangururan, Kabupaten Samosir, Sumatera Utara. 
Bangunan gereja masyarakat Batak Toba di Sumatera Utara ini 
secara nyata difungsikan untuk menampung umat kristiani guna 
melakukan peribadatan. Disamping itu bangunan gereja ini pun 
secara kultural bersifat inkulturatif, dalam arti mengakomodasi 
dan mengaplikasi lokalitas kultural Batak untuk liturginya, 
diantaranya: bahasa, lagu, musik, patung, ulos, ornamen, dan 
artsitektur tradisional khas Batak. Ruh kristiani diaktualisasi 
atau dinyatakan melalui kultur Batak Toba. (Lihat Photo 11) 
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Gereja Santo Mikael di Panguruan, 
Samosir, Sumatera Utara.
Difoto oleh Ronald HI Sitinjak
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Pembaruan atau pengubahan media dalam Seni adalah hal-hal 
yang biasa. Tiap daerah punya ketersediaan bahan-bahan alami 
lokal, sesuai keadaan geografis daerah bersangkutan. Di dunia 
wayang, sebagai contoh, karakter wayang dibuat dengan bahan 
dasar yang berbeda. Wayang di wilayah Jawa Timur, Bali, Jawa 
Tengah dan Yogyakarta kebanyakan dibuat dari kulit, makanya 
disebut wayang kulit. Di Jawa Barat wayang disebut wayang 
golek, terbuat dari kayu yang diberi busana dan atribut. Selain 
bahan dasar yang dipakai, versi bentuknya pun beda-beda untuk 
karakter yang sama. Anatomi, proporsi, atribut, dan penonjolan 
karakter wayang kulit gaya Yogyakarta berbeda dari wayang kulit 
gaya Surakarta, masing-masing mazhab punya alasan-alasan 
rasional sendiri yang menjelaskan mengapa bentuk-bentuknya 
terjadi demikian. Perbedaan itu dapat lebih ekstrim lagi, bukan 
cuma variasi bentuk wayang dan ceritanya, tetapi juga material 
yang dipakai. Sebagai contoh, di Banjarnegara, Jawa Tengah, 
pernah ada tradisi membuat wayang rumput, dari bahan sejenis 
rumput berukuran panjang dan hanya tumbuh pada waktu-
waktu tertentu setiap tahun. (Photo 12) 
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Wayang Rumput, dibuat dari rumput 
kering. Koleksi M Dwi Marianto
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Seni dapat terejawantah melalui berbagai cara, diantaranya: 
sebagai suatu kecakapan mental dan teknis dalam membuat 
alat permainan; sebagai suatu ketrampilan dalam memeragakan 
sesuatu; atau kepiawaian multi-dimensional dalam menyiptakan 
sesuatu secara inventif. Dalam perjalanan sejarahnya seni telah 
dipakai untuk merepresentasi perasaan, pikiran, atau kepercayaan. 
Seni pernah dikembangkan sebagai aktivitas mengimitasi sesuatu 
dengan cara semirip mungkin, misalnya patung-patung kuno 
Yunani. Seni bisa dipakai untuk menyampaikan suatu pesan 
atau konsep kepada orang lain, apakah dalam arti yang baik dan 
sebenarnya, maupun sebaliknya – menyesatkan, sekedar untuk 
membujuk, guna memeroleh dukungan suara dalam kampanye, 
atau sebagai media propaganda. 
Seni bisa dipakai untuk menerangkan suatu ajaran atau 
pemahaman. Seni bisa befungsi praktis, misalnya dipakai untuk 
melayani suatu kebutuhan yang bersifat fisik. Seni bisa dipakai 
untuk menggambarkan mimpi, imaginasi, atau intuisi tentang 
sesuatu. Seni dapat pula sebagai media untuk sekedar bermain-
main dengan material, media, dan tekhne / seni itu sendiri secara 
imajinatif dan eksploratif untuk mencari berbagai kemungkinan. 
Ditinjau secara faktual, keberagaman seni nampaknya sejalan 
dengan keberagaman sifat dan interes manusia, komunitas atau 
masyarakat itu sendiri.
Sebagai ilustrasi untuk keberagaman bentuk dan pemaknaan 
atas seni, mari kita tengok dulu apa yang dituliskan dalam 
sebuah kamus tentang seni yang punya beberapa makna. Sebagai 
kata benda, ‘Seni’ adalah: 1) ketrampilan, khususnya ketrampilan 
manusiawi yang diperhadapkan terhadap alam; pengeksekusian 
yang dilakukan dengan kecakapan penuh sebagaimana satu 
objek itu sendiri; kecakapan tinggi; kemampuan imitatif 
atau kemampuan imaginatif yang diaplikasikan pada disain, 
sebagaimana dalam seni lukis, arsitektur, dsb; 2) suatu hal dalam 
mana ketrampilan boleh dipraktikkan; 3) aplikasi praktis dari 
sains apa saja; 4) trik khusus untuk mengelabuhi musuh.10 
Dalam Longman Language Activator kata ‘seni’ / ‘art’ menurunkan 
beberapa kata yang berkait dengannya, diantaranya: 1. Art, 
representasi / pelukisan dari imaji atau ekspresi ide, khususnya 
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melalui lukisan, drawing, atau dengan membentuk sesuatu dari kayu, 
batu dsb; 2. The arts, seni, musik, teater, susastra, film dsb. sebagai satu 
kelompok; 3. Culture, seni, musik, teater, film, literatur dsb. khususnya 
yang dihasilkan oleh suatu kelompok tertentu dalam masyarakat. 
4. Art form, salah satu dari berbagai cara yang dipakai orang
mengekspresikan dirinya melalui seni; 5. Artistik, berkait dengan seni 
atau budaya; 6. Artist, seseorang yang memproduksi karya seni.11
Dalam The Methodologies of Art oleh Laurie Schneider Adams, 
seni / art adalah objek atau imaji apa saja, yang boleh jadi dulu oleh 
pembuatnya tidak secara eksplisit diidentifikasikan sebagai suatu karya 
seni, tetapi yang menarik perhatian pemirsa karena keekspresivan 
atau yang secara estetis menyenangkan.12 Atau, mengadopsi poin 
Adams tersebut, seni boleh jadi pula merupakan suatu objek atau 
imaji yang memang sejak awal pembuatannya dimaksudkan sebagai 
media untuk mengekspresikan perasaan, atau sebagai sarana 
merepresentasi suatu ide secara estetis dan menyenangkan. Jadi dapat 
saja dikatakan bahwa yang sekarang ini dianggap sebagai seni, boleh 
jadi dulunya ketika dibuat tidak dimaksudkan sebagaimana apa yang 
kini dimaknai sebagai seni, atau dapat pula sebaliknya. 
Lain lagi seni menurut Benedetto Croce (1866-1952). Ketika 
dilontarkan pertanyaan kepadanya ‘apakah seni itu?’, Croce menjawab 
secara langsung dan lugas: “seni adalah visi (vision) atau intuisi”. 
Seorang seniman menghasilkan suatu imaji atau gambar. Orang lain 
yang menikmati seni itu mengarahkan perhatiannya ke arah yang 
ditunjukkan oleh sang seniman kepadanya; atau pemirsa mengintip 
melalui lubang yang telah dibukakan oleh sang seniman baginya; dan 
mereproduksi dalam dirinya imaji yang dibuat dan dikedepankan 
oleh sang seniman. ‘Intuisi’, ‘visi’, ‘kontemplasi’, ‘imaginasi’, ‘khayalan’, 
‘invensi’, dan ‘representasi’ adalah kata-kata yang terus-menerus 
muncul kembali hampir sebagai sinonim dalam diskusi tentang seni. 
Semua kata-kata itu memunculkan sesuatu dalam pikiran kita tentang 
konsep yang sama atau satu set konsep-konsep yang sama – suatu 
tanda dari kesepakatan universal.13 
Apabila sekarang kita browsing di internet tentang seni, ada 
banyak sekali istilah atau pemaknaan atas apa yang dimaksud 
dengan seni. Diantaranya sebagaimana yang dimuat dalam 
“http://www.arthistory.sbc.edu” dengan dua pertanyaan: what 
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is Art? what is an Art? Jawabannya, sebagaimana yang telah 
diringkas, adalah: Seni tidak selalu sebagaimana yang sekarang 
ini kita pikirkan. Sebuah objek yang sekarang dianggap sebagai 
seni, boleh jadi dulunya sama sekali tidak dianggap sebagai seni; 
demikian pula boleh jadi dulu pembuat karya yang sekarang 
dianggap seni tidak dianggap sebagai seniman.14 
Terutama di banyak daerah, budaya, atau masyarakat yang 
dulu belum punya konsep tentang seni. Sebagai contoh prasi 
(ilustrasi cerita keagamaan atau epik yang dibuat dengan 
goresan pada daun lontar di Bali) tadinya dibuat sebagai 
bagian dari kehidupan spiritual dan sarana ritual masyarakat 
Hindu Bali, kini banyak prasi produk masa kini yang menjadi 
komoditas turistik. Sesungguhnya istilah ‘seni’ dan ‘seniman’ 
adalah terminologi modern. Kenyataannya banyak objek yang 
sekarang diidentifikasi sebagai seni dulunya tidak dipandang 
sebagai seni, misalnya: artefak Ganesha terbuat dari emas yang 
dibuat di masa kejayaan kerajaan Hindu di Jawa; patung Shiwa 
Nataraja yang dibuat di zaman ketika orang belum memiliki 
konsep ‘seni’ sebagaimana yang kita gunakan sekarang. 
Objek-objek itu boleh jadi dulunya telah diapresiasi dalam 
berbagai cara dan dikagumi keindahannya, tetapi tidak 
secara khusus dipandang sebagai ‘seni’ dalam pengertian 
kini. Ide tentang suatu objek sebagai ‘karya seni’ baru muncul 
bersamaan dengan mengemukanya konsep seniman di abad-
abad ke-15 dan ke-16 di Italia, tepatnya di zaman Renaissance. 
Walau begitu pengelompokan sebagaimana yang dilakukan 
oleh Giorgio Vasari di abad ke-16, masih terbatas pada Lukisan, 
Patung, dan Arsitektur. Kemudian pengelompokan itu meluas, 
meliputi Musik dan Puisi yang menjadi sangat terkenal di abad 
ke-18 sebagai ‘Fine Arts’. Waktu itu ‘decorative arts’ dan ‘craft’ 
seperti keramik, rajutan, kriya logam, furnitur dan benda-
benda pakai lain belum dimasukkan dalam kategori Seni Murni 
atau Fine Arts.
Masih dalam website yang sama dengan sebelumnya, seorang 
profesor bernama Christopher L.C.E. Witcombe menulis 
tentang ‘Art’ dan ‘Artist’ dalam sebuah artikel yang dijuduli 
‘Art & Artists in Ancient World and Middle Ages’. Menurut 
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Witcombe terem untuk Seni / Art dalam bahasa Yunani adalah 
‘tekhne’, sedang dalam Latin yalah ‘Ars’. Namun kata itu tidak 
secara spesifik mengartikan sebagai ‘fine arts’ dalam pengertian 
modern, melainkan diaplikasikan pada semua jenis aktivitas 
manusia. Seni dijelaskan oleh Aristoteles sebagai sejenis 
aktivitas yang didasarkan pada pengetahuan dan diatur oleh 
peraturan. Seorang individual menjadi seorang pelukis atau 
seorang pematung, atau seorang pembuat sepatu, dengan cara 
memelajari tata-cara dan peraturan dari dunia niaga yang terkait. 
Dalam situasi itu para pelukis dan pematung semata-mata 
berbeda dalam kompetensi atau kemampuan mereka manakala 
mengaplikasikan peraturan yang berlaku atas usaha mereka. 
Mereka dikagumi karena kecakapan menguasai tata-cara dan 
pengaturan untuk teknik dan ketrampilan mereka.15 
Sampai sekarang pun pengelompokan secara dikhotomis antara 
fine art (seni murni) dan applied art (seni terapan) masih terus 
berlangsung. Fine art dan applied art masih dipandang sebagai 
dua entitas yang terpisah. Sampai sekarang pula masih banyak 
orang yang mengira dan memandang bahwa seni murni memang 
berbeda dari seni terapan, atau seakan masih membayangkan 
adanya batas antara keduanya. Batas itu sesungguhnya hanyalah 
imaginasi belaka. Berkaitan dengan hal ini, Donis A. Dondis, 
dalam bukunya A Primer of Visual Literacy menyatakan bahwa 
dikhotomi antara seni murni dan seni terapan itu tidak benar. 
Pemahaman dan pendefinisian tentang seni di masa apa saja 
dalam sejarah selalu bergeser dan berubah, namun faktor-faktor 
paling konstan dari diferensiasi itu adalah utilitas (keperluan 
atau kegunaan) dan estetika (keindahan).16 
Utilitas diadakan guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar 
manusia. Kebutuhan-kebutuhan dasar ini, yang telah dimulai 
sejak zaman primitif, melewati budaya-budaya kuno dan 
kontemporer, sampai di zaman ketika manusia menggunakan 
teknologi yang sangat canggih, sesungguhnya tidak berubah 
banyak.17 Manusia membutuhkan makanan, memerlukan 
perlindungan tubuh dari udara dingin / panas dan dari hujan, 
oleh karenanya ia membutuhkan tempat berteduh, pakaian, 
dan alat-alat untuk bertahan hidup. 
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Alat-alat yang dibutuhkan sangat tergantung pada lingkungan 
geografisnya. Sebagai ilustrasi, di Yogyakarta dapat dijumpai 
berbagai macam cangkul. Cangkul buatan pandai besi Bantul, 
berbeda dari cangkul buatan daerah Sleman, dan berbeda pula 
dari cangkul yang dipakai di Gunung Kidul. Ergonomi cangkul-
cangkul yang ada disesuaikan dengan sifat tanah, apa yang 
ditanam, atau lingkungan geografis dimana para pengolah tanah 
bekerja. 
Berkaitan dengan variasi kreasi ini Dondis menulis bahwa 
perbedaan-perbedaan kecil yang dikarenakan oleh preferensi-
preferensi budaya dan perbedaan sifat lokasi geografis 
mengakibatkan berbagai perbedaan dari kebutuhan-kebutuhan 
itu. Dalam ini akan muncul interpretasi dan variasi yang akan 
menandai hasil produk dalam pengertian ekspresi kreatif sebagai 
perwakilan dari suatu jangka waktu dan daerah. Dalam ranah 
pendisaian dan pembuatan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup yang simpel itu, diasumsikan bahwa setiap 
anggota masyarakat tidak hanya dapat belajar menghasilkan 
sesuatu, tetapi juga melalui disain dan dekorasi lah ia membuat 
suatu ekspresi individual yang unik pada karya yang dikerjakan.18 
Produk dari keinginan memenuhi kebutuhan mengekspresikan 
diri secara personal dan unik inilah yang dalam konsep modern 
disebut ‘fine’ art. 
Perbedaan yang paling sering dikemukakan antara benda 
utilitarian (benda pakai yang punya fungsi praktis) dari 
benda artistik adalah besar-kecilnya kadar motivasi dalam 
pembuatannya. Motivasi yang lebih besar untuk menghasilkan 
keindahan menghasilkan produk artistik, sedangkan apabila 
motivasi untuk aspek kegunaannya lebih besar yang dihasilkan 
adalah produk utilitarian.
Dalam berbagai jenis seni visual di ranah yang luas, apakah 
yang bersifat religius, domestik, atau sosial, materi subjeknya 
selalu berubah sejalan dengan maksud yang terkait, apakah 
untuk mengomunikasikan sesuatu secara spesifik atau melalui 
representasi yang abstrak. Tentang pergeseran dan perubahan 
seni antara kutub ‘fine art’ dan kutub ‘applied art’ Donis 
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mengilustrasikannya dengan 3 kelompok. Dalam pemahaman 
sekarang ini digambarkan bahwa lukisan, patung, monumen 
lebih dekat ke kutub ‘fine art’. Sedangkan di zaman Renaissance, 
arsitektur lebih dekat ke kutub ‘fine art’ dibandingkan lukisan 
dan kriya yang dianggap lebih mendekat ke kutub ‘seni terapan’. 
Di periode Bauhaus dalam ranah Seni Modern, lukisan, patung, 
dan arsitektur digambarkan berada dalam kelompok ‘fine art’; 
fotografi, grafik disain, dan design industri berada di kelompok 
‘applied art’, sedangkan kriya berada di antara dua kutub itu. 
Maka dapat disimpulkan, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
William Morris, seni itu satu, pembedaan apapun antara seni 
murni dan seni terapan bersifat destruktif dan artifisial.19
Untuk mencari tahu apakah seni murni dan seni terapan 
masih dikhotomikan secara keliru, atau sudah dilihat 
secara bolak-balik, penulis pernah mencoba mencari tahu 
tentang hal itu dengan mengirimkan satu ‘sms’ yang sama 
ke beberapa seniman (23 Februari 2010). Isinya adalah satu 
pertanyaan yang simpel, sebagai berikut: ‘Apakah seni itu?’, 
dan saya meminta mereka me’reply’ pertanyaan itu menurut 
pemahaman mereka sendiri. 
“Seni adalah karya cipta yang terlahir dari bathin” menurut 
Diah Yulianti. 
Heri Dono menjawab bahwa seni merupakan suatu ekspresi 
individual dan kolektif dari kehidupan nyata yang memiliki 
muatan aspirasi intelektual dan tanda-tanda yang bisa dikenali 
atau simbolik. 
Entang Wiharso me-reply sms itu demikian: “Apapun bisa 
menjadi seni setelah dinyatakan atau diklaim sebagai seni. 
Seni yalah sesuatu yang bisa menimbulkan sensibilitas emosi 
dan pikiran.” (Lihat Photo 13) 
Edi Sunaryo, seorang pelukis selagi sedang melakukan riset 
tentang erotisme menuliskan pendapatnya bahwa ‘seni itu 
sesuatu yang elok dipandang, nyaman dirasakan, merupakan 
gelombang cinta birahi, dan seni itu sederhana, menyengat 
tetapi ngangeni.’ 
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Begitu luasnya wilayah tentang produk budaya yang dapat 
dikatakan sebagai seni; segala hal walau kecil bisa menjadi 
sesuatu yang besar; dari yang tadinya biasa-biasa saja menjadi 
luar biasa, setelah seorang seniman mendapatkan pencerahan 
tentang sesuatu yang kemudian dibangunnya menjadi karya 
seni. Sebagai contoh adalah apa yang dilakukan oleh Dedy Kale, 
seorang pembuat dan sekaligus pemain serunai kelahiran Aceh. 
Awalnya adalah keterpesonaan dia yang menimbulkan hasrat 
untuk melakukan sesuatu secara kreatif.
Suatu ketika Dedy Afriadi, yang kemudian menambahkan nama 
Kale di belakang namanya, tertegun ketika mengamati ‘seurune 
kale’, yaitu sebuah instrumen musik tiup Aceh yang biasanya 
hanya dimainkan pada upacara keagamaan dan adat. Bermula 
di tahun 2004, seseorang bernama Joel KanDe memperlihatkan 
sebuah seurune kale kepada Dedy untuk diamati dan diteliti. 
Dedy yang waktu itu telah tinggal di Yogyakarta, untuk studi seni 
kriya di FSRD ISI Yogyakarta, kemudian membedah seurune kale 
pemberian itu untuk dianalisis secara seksama; lalu ia mencoba 
membuat serunai sendiri. Setelah mahir membuat serunai, 
Dedy melakukan pengembangan dan melakukan inovasi, ia 
membuat serunai dalam beberapa ukuran, bentuk, dan gaya. 
Pada tahun 2005 dia sudah bisa memainkan serunai dengan 
baik. Ia memerlakukan serunai sebagai suatu subjek, dari mana 
ia mendapat ide-ide artistik atau kreatif yang terus mengalir. 
Ukuran serunai buatan Dedy Kale menjadi beragam, dimulai 
dari serunai berukuran mini sampai serunai yang panjangnya 
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lebih dari 1 meter. Lebih dari itu, Dedy Kale menandai serunai 
produk kreatifnya dengan menambahkan serunai yang tadinya 
polos dengan elemen-elemen visual penghias, sekaligus sebagai 
pembeda untuk produknya. (Photo 14 & 15) 
Multi-talenta sebagaimana yang dimiliki oleh Dedy Kale 
bukanlah sesuatu yang unik dalam dunia seni, sebab pada 
kenyataannya banyak seniman yang punya beberapa bakat 
yang dikembangkan secara simultan; bakat-bakat itu saling 
mengisi dan melengkapi. Sebagai salah satu contoh adalah 
keramikus Ponimin yang memiliki beberapa macam talenta 
seni yang semuanya diperhatikan dan dikembangkan, misalnya 
kemampuan: berkarawitan, menari, dan tentu saja membuat 
keramik. Foto berikut ini diambil ketika Ponimin memainkan 
tarian shamanic di kaki Gunung Merapi dua bulan setelah 
Gunung Merapi meletus pada 26 Oktober 2010, sebagai bagian 
dari pertunjukan seni shamanik (shamanic art) yang dipimpin 
oleh Agus Purwantoro (pada 27 Desember 2010) guna melakukan 
upacara doa bersama-sama yang dihadirkan melalui ungkapan 
seni pertunjukan, dalam hal ini adalah shamanic art performance. 
Akhir performance itu diakhiri dengan aksi penyebaran biji-biji 
pohon dengan ketapel ke sekitar lokasi pertunjukan, sebagai aksi 
‘kecil’ penghijauan kembali oleh Agus Purwantoro, Ponimin dan 
kawan-kawan. Dalam kesempatan itu Ponimin menari dengan 
memakai properti terakota hasil buatannya sendiri. (Lihat Photo 
16a.) 
SENI DAN DAYA HIDUP DALAM PERSPEKTIF QUANTUM
Alat musik tiup (serunai) dari 
Aceh, disebut serune kale, buatan 
Dedy Kale - seorang kriyawan dan 
peniup serunai dari Aceh.
30
Pelajaran lain yang tidak kalah menarik tentang keramik dan seni, 
dapat dipetik dari pengalaman berkarya dan mengajar di bidang 
keramik oleh Chitaru Kawasaki – seorang Profesor Emiritus di 
bidang Seni dan Keramik dari Universitas Seika, Kyoto, Jepang. 
Jalan hidup dan kariernya sebagai seniman keramik dan dosen 
berubah drastik ketika ia menjumpai teknik pembuatan keramik 
yang khas di daerah Pagerjurang, Bayat, Klaten, Jawa Tengah, 
yang menggunakan piranti meja putar miring untuk membentuk 
(throwing) badan keramik. Sejak 1991 ia melakukan penelitian 
intensif di daerah itu, memublikasi kekhasan keramik tradisional 
Pagerjurang, dan beberapa tahun tinggal di daerah itu untuk 
berkarya seni keramik figuratif, dan membina masyarakat 
lokal disana untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas 
produk keramik mereka. Bagi Kawasaki seni seperti kehidupan 
manusia, tidak memiliki bentuk tetap dan tidak terbatas. Seni 
baginya bukanlah sistem, melainkan inspirasi, bukan teori dan 
bukan penjelasan. Seni meliputi juga bagian yang tidak berguna 
dalam kehidupan manusia, karena seni membutuhkan semua 
hal mengenai apapun, tidak ada yang ‘pasti’ dalam seni; dan seni 
lahir dari kekacauan (chaos).20 (Photo 16b, 17 & 18). 
Dulu dalam Sejarah Seni, pandangan-pandangan tentang apa itu 
seni dan tanggapan estetis tentang seni, sebagaimana yang disoroti 
oleh Laurie Schneider Adams (1996), lebih banyak dipengaruhi 
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oleh pendapat para filsuf. Alasannya karena sebelum ada sejarah 
seni, dan juga sebelum munculnya metodologi-metodologi yang 
datang kemudian, yang ada barulah filsafat. Terutama di Eropa 
dimana berbagai ilmu berkaitan dengan pemikiran-pemikiran 
falsafati Yunani Kuno. Sebagai ilustrasi, bagi Plato, seni rupa 
(visual art) adalah mimesis – kata Yunani yang artinya ‘imitasi’ 
– dan teckne atau ‘ketrampilan’. Sedang keindahan adalah suatu
ideal inti yang mengekspresikan kesejatian dari segala sesuatu.
Namun keindahan dan kesejatian, dalam pandangan Plato,
itu berasal dari tatanan yang lebih tinggi daripada seni. Ini
disebabkan karena Plato sesungguhnya tidak terlalu tertarik pada 
karya-karya seni. Atau, ketertarikan Plato pada karya-karya seni
sangatlah kecil, sebab bagi Plato karya-karya seni itu bukanlah
imitasi dari ide-ide esensial yang berguna, dan bukan pula ide-
ide itu sendiri.21
Sedangkan Aristoteles, seorang filsuf besar lain, mempunyai 
pandangan lain yang berbeda dari pandangan Plato. Walau 
Aristoteles masih mengikuti konsepsi Plato bahwa seni 
merupakan kombinasi dari mimesis dan techne, namun 
menurut Aristoteles seni itu bukanlah semata-mata peniruan 
atas suatu yang ideal seperti apa adanya. Untuk mengetahui 
suatu hal, dalam pandangan Aristoteles, orang harus mengetahui 
materinya, pembuatnya, tujuannya, serta bentuknya. Maka, 
menurut dia seni dapat memperbaiki alam dengan berbagai cara, 
seperti mengidealisasi dan mengarikaturkan alam.22 
Definisi dan pemaknaan seni kini banyak ditulis di berbagai 
website. Salah satunya adalah paparan seni menurut Shelley 
Esaak yang menulis artikel dalam “http://www.about.com” 
dengan judul ‘What is Art?’, demikian: “Seni memainkan 
satu bagian besar yang membuat kehidupan kita kaya... Seni 
merangsang bagian-bagian berbeda dari otak untuk membuat 
kita tertawa atau memancing kemarahan... Seni memberi kita 
cara untuk menjadi kreatif dan untuk mengekspresikan diri kita. 
Bagi orang-orang tertentu, seni adalah alasan utama mengapa 
mereka bangkit dari tempat tidur di pagi hari. Seni adalah sesuatu 
yang membuat kita menjadi lebih berfikir dan menjadi manusia 
yang utuh. Seni adalah sesuatu yang fungsional dan secara estetis 
menyenangkan mata kita.”23
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Carl Gustav Jung menyatakan bahwa Seni itu terkoneksi dengan 
tanggapan rasa keindahan, dan oleh karenanya seni memiliki 
potensi untuk mengembalikan keseimbangan bathin. Maka kalau 
kita dapat mengembalikan perasaan rasa estetik di tempatnya 
yang tepat, maka kita dapat mengikatkan diri dengan seni, yang 
memungkinkan kita menemukan jalan pulang untuk kembali ke 
mata air sejati dari kehidupan kita.24 
Dari paparan diatas ternyatalah bahwa seni itu tidak bebas nilai, 
dan bukan pula sumber nilai yang independen. Seni selalu – 
secara langsung maupun tidak – merefleksi kebutuhan, politik, 
prioritas-prioritas, kebutuhan bathin, dan selera dari seniman 
bersangkutan; pun mencerminkan institusi-institusi yang 
mendukung dan menyebarluaskan karya seniman itu, serta 
dunia sosial-budaya dimana seniman dan institusi bersangkutan 
jadi bagian dari kehidupan keseluruhan. Maka wajarlah kalau 
makna seni itu sangat beragam, diwarnai oleh semangat zaman 
dari mana seni yang bersangkutan muncul. 
Pada prinsipnya, seni dan makna seni itu berkait dengan ruang 
dan waktu dimana ia berada atau ditempatkan. Yang paling 
penting adalah apa dan bagaimana seni itu menurut kita masing-
masing; apa yang mau digali pada seni itu – apa fungsinya secara 
pribadi, peran sosialnya, dan apa kegunaan fisiknya? Dalam 
konteks ini, yang menentukan perwajahan dan fungsi seni yang 
akan dihasilkan adalah pertanyaan kritis dan spesifik atas seni, 
karena dengan pertanyaan kritis dan spesifik itu kita dapat 
terbantu untuk memetakan potensi-potensi mana dari seni itu, 
yang secara khusus layak diamati untuk dinyatakan jadi karya. 
PENUTUP
Dari paparan tentang ‘apakah seni itu?’, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat banyak sekali ragam persepsi tentang seni dan cara 
untuk berkesenian. Yang sekarang dianggap sebagai seni, boleh 
jadi dulunya tidak dianggap sebagai seni. Keindahan seni dapat 
didapat dari melihat apa yang tergelar di alam, dari apa yang 
dihasilkan oleh orang lain walaupun orang yang menghasilkan 
itu tidak berfikir bahwa yang dihasilkannya itu seni, dari apa yang 
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sejak awal pembuatannya memang dimaksudkan sebagai seni. 
Picasso begitu terpukau akan benda-benda tiga-dimensional 
dan topeng-topeng orang-orang Afrika, padahal dulunya orang-
orang Afrika tidak mengonsepsikannya sebagai karya patung 
atau seni. Picasso melihat potensi yang terkandung pada bentuk-
bentuk dan ekspresi-ekespresi dari produk-produk orang Afrika 
yang kemudian dinamakan sebagai patung-patung dan topeng-
topeng Afrika. 
Seorang seniman lain, Marcel Duchamp, ketika melihat satu item 
produk masyarakat modern - urinoir - ia tidak melulu berfikir 
mengikuti sebagaimana lazimnya, melainkan menawarkan satu 
pemaknaan lain atas ‘urinoir’, sehingga ia memasangnya dengan 
caranya sendiri, yaitu terbalik, dan diposisikan di ruang pajang 
seni modern, lalu diklaim sebagai seni. Maka muncullah satu 
genre lain dari wacana Seni Modern, yaitu karya seni yang dibuat 
dari benda-benda temuan. Seni dapat dipandang sebagai suatu 
subjek dari suatu cara pandang tertentu, melalui mana keunikan 
dan kekhasannya diamati dan dinyatakan sebagai sesuatu yang 
menarik, indah, menggetarkan hati, atau merangsang imajinasi. 
Seni ada di mana-mana. Apakah pada karya yang sejak awal 
konsepsinya telah dibangun sebagai karya seni, atau pada suatu 
benda atau objek yang awalnya tidak dimaksudkan secara 
khusus sebagai seni; atau pada suatu fenomenon alam atau 
budaya yang kemudian dibingkai sedemikian rupa sehingga 
menjadi satu tampilan bermakna. Diperlukan cara-cara kreatif 
untuk mengamati potensi-potensi itu, guna mengapresiasinya 
sebagai subjek yang bermakna. Namun, ternyata dalam 
praktiknya memaknai sesuatu - karya seni misalnya - bukanlah 
perkara sederhana. Diperlukan langkah-langkah dan cara-cara 
pemahaman yang bersifat analitis dan sintetis untuk benar-benar 
memahami apa yang sedang diamati. Cara-cara inilah yang 
sesungguhnya juga dilakukan ketika orang melakukan Kritik 
Seni. 
Dalam mengritisi seni paling tidak ada langkah-langkah 
fundamental yang dapat dilakukan. Tentang ini pakar estetika 
Morris Weitz pernah mengkaji langkah-langkah apa yang 
dilakukan para kritikus ketika mereka mengkritisi kesusastraan. 
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Kesimpulannya adalah bahwa kritikus melakukan satu atau 
lebih dari lima aktivitas sentral berikut ini, yaitu: mendeskripsi, 
menganalisis, menginterpretasi, menilai, dan meneorikan 
(theorizing). Langkah-langkah yang dipaparkan oleh Weitz 
juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Edmund Burke 
Feldman, dan yang kemudian diteruskan oleh Terry Barret 
sebagaimana yang disampaikannya dalam bukunya - Criticizing 
Art. Langkah-langkah mengkritisi itu juga dikembangkan lagi 
oleh Rosalind Ragans secara detil dan komprehensif, sebagaimana 
yang dituliskan dengan topik ‘Kritisisme Seni’ dalam bukunya 
ARTTALK. 
Cara-cara pendekatan yang diteorisasikan oleh pakar-pakar 
tersebut diatas adalah cara-cara pemahaman yang lebih detil dan 
komprehensif, sesuai dengan pengamatan mendalam mereka 
atas objek material dalam konteks-konteksnya yang khas. Namun 
teori-teori itu hanyalah sebagai titik masuk ke dalam objek 
yang bersangkutan. Sebab yang penting adalah bahwa melalui 
titik masuk itu kita harus mengembangkan cara pemahaman 
kita sendiri, sebagai subjek yang mengamati, mengalami, dan 
merepresentasinya secara verbal maupun tertulis, faktual, 
rasional dan meyakinkan.
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